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ABSTRAK 
 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil pelatihan ambasir 
sangkakala dengan menggunakan metode demonstrasi untuk menjawab 
rumusan masalah, peneliti berusaha menerapkan teknik ambasir yang benar 
kepada pemain sangkakala prajurit Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat, 
dikarenakan selama ini pemain sangkakala belum mengetahui teknik yang benar, 
dan pelatih sangkakala merupakanakan pelatih turun temurun serta bukan 
berlatar belakang pemusik. Dengan pengetahuan yang peneliti miliki, peneliti 
bermaksud melatih pemain sangkakala dengan menggunakan metode 
demonstrasi agar memudahkan pemain sangkakala menerima materi yang 
diberikan oleh pelatih. Penelitian ini merupakanakan penelitian deskriptif 
kualitatif yang mendukung faktor-faktor hasil yang lebih nyata dan mengevaluasi 
keseluruhan penelitian dengan data yang lebih akurat. Sumber data pada 
penelitian ini adalah pemain sangkakala prajurit Keraton. Untuk mendapatkan 
data, dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisi data dalam penelitian ini menggunakan 3 tahap 
yaitu, reduksi data, penyajian data, dan menulis kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kegiatan pelatihan ambasir sangkakala dengan 
menggunakan metode demonstrasi dikategorikan berjalan dengan baik dilihat 
dari pemahaman dan hasil latihan serta peningkatan perkembangan anggota, 
namun juga terdapat kendala selama proses penerapan metode demonstrasi 
diantaranya: (1) ketidak fokusan dan kebosanan, (2) bentuk ambasir yang sering 
berubah secara tidak sadar, (3) pernafasan yang belum sepenuhnya 
menggunakan diafragma mengakibatkan anggota sering sesak ketika berlatih (4) 
ketersediaan instrument, dan (5) pengetahuan yang terbatas tentang musik. 

 

Kata kunci: Ambasir. Sangkakala, Prajurit Keraton Yogakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Sebagai warisan budaya prajurit Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat 

patut untuk dikembangkan dan dilestarikan, hal tersebut merupakanakan salah 

satu bentuk sebagai pelestarian budaya bangsa. Oleh karena itu, yang dijumpai 

dalam keprajuritan keraton merupakanakan bagian dari nguri nguri budaya 

Keraton, dan salah satunya adalah upacara Garebeg gunungan Kraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat. Dalam upacara tersebut terdapat musik yang 

disebut ungel-ungelan sebagai pengiring upacara garebeg dan dimainkan oleh 

prajurit Keraton Yogyakarta yang terdiri dari beberapa bregada. 

Para prajurit baik yang berada di posisi depan, tengah dan belakang 

memiliki korps musik dengan memainkan alat-alat musiknya sambil berjalan. 

Masing-masing korps musik memainkan dua gendhing khusus yang berbeda- 

beda saat mengiringi arak-arakan Upacara Garebeg, yaitu gendhing untuk 

berjalan lambat (lampah macak) ketika berangkat dan gendhing untuk berjalan 

cepat ketika pulang. Masing-masing korps musik menggunakan perangkat musik 

yang berbeda-beda. Namun secara umum, alat musik yang digunakan adalah jenis 

tiup dan perkusi. Instrumen tiup terdiri dari sangkakala, seruling yang terbuat 

dari bambu atau peralon, puwi-puwi dan instrument perkusi di antaranya; 

tambur, kendang kecil (ketipung), cymbal kecil yang sering disebut kecer dan 

bendhe. Musik yang dimainkan oleh masing-masing korps musik itu 
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disebut oleh para pelakunya sebagai ungel-ungelan (Wardani,2015). Sangkakala 

merupakanakan instrumen yang cukup penting di prajurit Keraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat. Fungsinya sangkakala yaitu untuk dan 

memainkannya gendhing pada saat masuk dan keluar Keraton sebagi pertanda 

keluarnya garebeg, penghormatan kepada Sri Sultan HB X dan tamunya. 

Secara organologi sangkakala termasuk ke dalam aerophone karena 

memiliki sumber bunyi yang berasal dari hembusan udara yang digetarkan 

malalui bibir (ambasir). Sangkakala merupakanakan keluarga instrumen dari 

tiup logam berbentuk melingkar oval dan pada umumnya memiliki bell dan body 

yang sama seperti instrumen trumpet modern, tetapi untuk sangkakala tidak 

memiliki valve guna menghasilkan nada yang lebih bervariasi. Untuk 

membunyikannya dibutuhkan resonator (mouthpiece), sedangkan dalam 

meniup sangkakala membutuhkan teknik pernafasan dan ambasir yang benar. 

Pernafasan yang digunakan dalam usaha memproduksi nada-nada pada 

sangkakala dengan pernafasan diafragma, sehingga pada waktu memproduksi 

nada dapat lebih panjang dan lantang. Ambasir berbentuk penempatan 

mouthpiece yang tepat pada bibir pemain, dan bentuk ambasir dapat menentukan 

tingkat tinggi rendah nada sesuai produksi nada oleh pemain. 

Pelatihan ambasir sangkakala dengan menggunakan metode demonstrasi 

di Korps Musik Prajurit Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat dianggap penting 

karena saat ini para pemainnya belum mengetahui penggunaan ambasir yang 

baik dan benar, sebab mereka dilatih oleh pelatih turun temurun yang bukan 

berlatar belakang musik. Hal tersebut mempunyai 
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sifat unik dalam pembelajarannya, karena proses dan factor belajarnya tidak 

berdasarkan minat dan bakat, tetapi ditunjuk oleh Kawedanan Hageng 

Punakawan Pranitapura. Dengan demikian setiap pemain sangkakala dapat 

belajar secara efektif bagi dirinya sendiri dan merasa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut dapat diketahui dari bentuk ambasir dan cara meniup 

dalam produksi intonasi yang dihasilkan belum terfokus, sehingga terdengar 

nada bergetar atau bergelombang. Bentuk pernafasan yang digunakan belum 

menggunakan pernafasan diafragma, di mana hal tersebut dapat merubah power 

dan produksi intonasi dan warna nada yang dihasilkan. 

Penggunaan metode pelatihan yang tepat dapat memberikan manfaat baik 

bagi pelatih maupun pemain, pemberian pelatihan mengenai ambasir dan 

pernafasan yang benar juga menjadi hal penting. Lewat pemberian pelatihan 

menggun metode demonstrasi pemain dapat memperoleh gambaran yang nyata 

mengenai materi yang disampaikan, misal memberikan pelatihan tentang 

memainkan sangkakala dengan baik dan benar. Setelah mencontohkan pemain 

dapat lebih mudah untuk menirukan dan mempraktikan materi yang diberikan. 

Metode demonstrasi merupakanakan sebuah proses pelatihan yang dilakukan 

dengan cara mencontohkan lalu dipraktekan oleh pelatih kepada pemain, 

kegiatan ini meliputi mendengar dan mengamati keterampilan teknik yang 

diajarkan oleh pelatih jika dapat dikuasai mempermudah dan meningkatkan 

kualitas dalam proses pembelajaran itu sendiri. Perencanaan pada setiap proses 

pembelajaran juga harus dipersiapkan dengan baik, sehingga manfaat yang 

diperoleh dari pelatihan ambasir dengan menggunaan metode demonstrasi 
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dapat meminimalisir kesulitan bagi pelatih dalam menyampaikan bahan ajar atau 

materi yang diberikan kepada pemain, walaupun mereka tidak dapat membaca 

notasi balok. Hal tersebut merupakan urgensitas yang terdapat pada para pemain 

sangkakala di Korps Musik Prajurit Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat, di mana 

tingkat kebutuhan merasa terpanggil untuk belajar, walaupun pemain hanya 

belajar otodidak dari youtube. Oleh karena itu diharapkan dengan adanya 

pelatihan ini Korps Musik Prajurit Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat terkhusus 

pemain sangkakala dapat mengembangkan lagi anggota dan mendapatkan teknik 

bermain sangkakala yang benar. 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada 

penggunaan metode demonstrasi untuk pelatihan ambasir sangkakala di 

Keprajuritan Keraton Ngayogyakarta hadiningrat. Adapun rumusan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pelatihan ambasir sangkakala yang dilaksanakan dengan 

menggunakan Metode Demonstrasi di Keprajuritan Keraton Ngayogyakarta 

Hadiningrat? 

2. Faktor-faktor kendala apa saja yang dihadapi dalam pelatihan teknik 

ambasir sangkakala di Keprajuritan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat 

yang dilakukan dengan Metode Demonstrasi? 
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C. Tujuan Penelititan 
 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 
 

1. Manfaat Praktis: 
 

a. Memberikan proses pelatihan teknik ambasir sangkakala dengan 

menggunakan metode demosntrasi guna memudahkan prajurit sangkakala 

Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat untuk memainkan gendhing. 

b. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam pelatihan 

teknik ambasir sangkakala dengan Metode Demonstrasi pada prajurit 

Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. 

2. Manfaat Teoritis: 
 

a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mahasiswa jurusan Pendidikan 

Musik, ISI Yogyakarta. 

b. Mengetahui proses pelatihan yang   ada di dalam prajurit Keraton 

Ngayogyakarta. 

c. Penelitian ini diharapkan menambah literatur terkait prajurit Keraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat 

D. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, antara lain : 
 

1. Manfaat Praktis 
 

a. Penggunaan metode demonstrasi dapat mempermudah pemain 

sangkakala dalam memahami teknik memainkan instrumennya dengan benar. 

Serta pemain sangkakala prajurit Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat 
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dapat meningkatkan kemampuan teknik ambasir dan pernafasan yang benar 

guna mencipt produksi nada dan power yang dihasilkan menjadi lebih baik. 

b. Mampu menjadi strategi pengajaran dengan menggun metode demonstrasi 

untuk pelatihan ambasir sangkakala baik formal maupun nonformal. 

2. Manfaat Teoritis 
 

a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat unutk mahasiswa jurursan Pendidikan 

Musik ISI Yogyakarta. 

b. mengetahui bentuk gendhing yang ada didalam prajurit Keraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat. 

c. Penelitian ini diharapkan menambah literatur terkait prajurit Keraton 

Ngayogyakarta.
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